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MOTTO 

Kerja Keras “SeSungguhnya allah tidak akan 

mengubah nasib suatu kaum sebelum mereka 

mengubah keadaan diri mereka Sendiri.”  

(Q.S. Ar-ra’d : 11) 

Postive Thinking “SeSungguhnya  jika kamu 

bersyukur, niscaya Aku akan menambah (nikmat) 

kepadamu, tapi jika kamu mengingkari (nikmat-Ku), 

maka pasti azab-ku Sangat berat.”  

(Q,S. Ibrahim : 7) 

Do the best and pray. God will take care of the rest 
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Kupersembahkan karya kecilku ini untuk: 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Pemerintah berkomitmen untuk mewujudkan pemerintahan transparan dan 

akuntabel serta bebas dari kolusi, korupsi, dan nepotisme pada berbagai aspek 

pelaksanaan tugas umum pemerintahan dan pembangunan yang dituangkan dalam 

UU No. 28 Tahun 1999 tentang penyelenggaraan Negara yang bersih dan bebas 

dari KKN (BPKP, 2014). Dalam rangka mewujudkan pemerintah yang baik,  

maka perlu adanya kesadaran aparat pemerintah untuk memberikan pelayanan 

yang transparan, adil, wajar, demokratis, partisipatif, responsif, dan akuntabilitas 

(Bastian, 2006).  

Menurut Mardiasmo (2009), terdapat tiga hal yang dapat diperankan oleh 

akuntansi sektor publik dalam pelaksanaan Good Governance yaitu penciptaan 

transparansi, akuntabilitas publik, dan value of money (economy, efficiency, dan 

effectiveness). Transparansi dibangun atas dasar kebebasan informasi. 

Akuntabilitas publik merupakan pertanggungjawaban kepada publik atas setiap 

aktivitas yang dilakukan. Value for money audit yang meliputi audit ekonomi, 

eficiensi, dan efektivitas berhubungan dengan kinerja audit demi tercapainya 

tujuan suatu organisasi.  

Kondisi saat ini, masih ada daerah dalam penyelenggaraan 

pemerintahannya yang belum siap dengan sistem pemerintahan yang baru untuk 

menyelenggarakan pemerintahan daerah sesuai dengan tata kelola pemerintahan 



yang baik. Banyak terjadi kasus di sejumlah daerah yang berkaitan dengan 

masalah korupsi, penyalahgunaan wewenang dan jabatan, pelanggaran, dan masih 

banyak lagi kasus pidana lainnya.  

Terjadi banyak kasus pada Inspektorat daerah yang membuat kepercayaan 

masyarakat berkurang terhadap akuntabilitas pemerintahan. Karena itu, wajar 

apabila Gubernur DKI Jakarta, Basuki Tjahaja Purnama, meminta agar Komisi 

Pemberantasan Korupsi (KPK) menempatkan petugasnya di Inspektorat DKI 

Jakarta. Hal tersebut dilakukan agar KPK bisa melakukan monitoring langsung 

semua kegiatan yang dilakukan Inspektorat (news.okezone.com diakses pada 10 

Januari 2015).  

Terdapat beberapa fenomena aparat inspektorat ditahan ataupun sedang 

diperiksa. Seperti contoh yang terdapat pada Inspektorat Provinsi Sumatera Utara 

yang dilansir pada http://sumutpos.co/2014/10/ pada Jumat, 24 Oktober 2014 

dimana Kepala Inspektorat Provinsi Sumut, Hasban Ritonga, yang sebelumnya 

diakui Gubernur Sumut Gatot Pujo Nugroho tengah diperiksa, ternyata sudah 

ditahan terkait kasus sengketa Sirkuit Jalan Pancing. Hasban Ritonga sedang 

diperiksa Mabes Polri terkait sengketa lahan sirkuit di Jalan Pancing, Medan 

Estate, Deliserdang.  

Kualitas audit inspektorat juga diragukan di wilayah Provinsi Maluku, 

dimana Koordinator PAPA (Perkumpulan Anak Negeri Pulau Ambon), 

Bartholumeus Diaz, mendesak Kejaksaan Tinggi Maluku untuk memeriksa 

Kepala Inspektorat Maluku, Semy Risambesy karena telah  telah bertindak untuk 

menghalangi kelanjutan kasus korupsi uang UUDP yang hingga kini masih di 

http://sumutpos.co/2014/10/%20pada


bawah meja dua lembaga Kejaksaan (http://www.infobarumaluku.com diakses 

pada 10 Januari 2015). Meskipun belum terbukti bahwa aparat Inspektorat 

tersebut bersalah, namun ini semua menandakan bahwa kualitas audit aparat 

inspektorat dibeberapa wilayah memang dipertanyakan.  

Fenomena di atas yang terjadi karena lemahnya pengendalian internal 

dalam penyelenggaraan pemerintahan daerah merupakan salah satu penyebab 

terjadinya ketidakefisienan dan ketidakefektifan penyelenggaraan pemerintahan 

daerah dan tentunya berdampak pada pemborosan anggaran dan keuangan daerah. 

Untuk itu,dituntut adanya penyelenggaran pemerintah yang berupa good 

governance. Untuk mewujudkannya diperlukan suatu sistem pengendalian 

internal yang dapat memberikan keyakinan yang memadai atas tercaapainya 

tujuan organisasi secara efektif dan efisien, keandalan laporan keuangan, 

pengaman aset negara, dan ketaatan terhadap peraturan perundang-undangan yang 

berlaku. 

Di samping itu, akibat lemahnya pengendalian internal dalam 

penyelenggaraan pemerintahan daerah, ada sebagian oknum di lingkungan 

pemerintahan daerah yang tidak atau belum siap dengan berlakunya otonomi 

daerah, terutama berkaitan dengan masalah etika dan moral dari oknum pejabat 

pemerintahan daerah tersebut yang rendah. Di sisi lain, masih menjadi tanda tanya 

besar di kalangan profesi audit internal mengenai sejauh mana peran serta dari 

fungsi pengawasan termasuk para pejabat pengawas yang berada di lingkungan 

fungsi pengawasan atau inspektorat daerah, baik tingkat provinsi, kabupaten, 

maupun kota, terutama dalam upaya untuk mengawal berbagai kegiatan dan 

http://www.infobarumaluku.com/


program pemerintah daerah dalam penyelenggaraan pemerintahan daerah yang 

memenuhi prinsip tata kelola pemerintahan daerah yang baik dan dapat 

dipertanggungjawabkan. 

Inspektorat Provinsi/Kabupaten/Kota merupakan suatu lembaga 

pengawasan di lingkungan pemerintahan daerah, baik untuk tingkat provinsi, 

kabupaten, atau kota, memainkan peran yang sangat penting dan signifikan untuk 

kemajuan dan keberhasilan pemerintah daerah dan perangkat daerah di 

lingkungan pemerintahan daerah dalam menyelenggarakan pemerintahan di 

daerah dan mencapai tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan. Hal inilah yang 

seharusnya menjadi perhatian dan pertimbangan penting auditor inspektorat dan 

pimpinan fungsi pengawasan di lingkungan pemerintahan daerah. Untuk 

mencapai keinginan dan harapan tersebut, setiap pekerjaan audit yang dilakukan 

harus terkoordinasi dengan baik antara fungsi pengawasan dengan berbagai 

fungsi, aktivitas, kegiatan, ataupun program yang dijalankan Pemerintah Daerah 

dan Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD). 

Peraturan Mendagri nomor  64 tahun 2007 menyebutkan bahwa 

Inspektorat Kabupaten mempunyai tiga tugas yaitu melakukan pengawasan 

terhadap pelaksanaan urusan pemerintahan di daerah kabupaten, pelaksanaan 

pembinaan atas penyelenggaraan pemerintahan desa, dan pelaksanaan urusan 

pemerintahan desa. Inspektorat kabupaten/kota  mempunyai kewenangan sebagai 

berikut: pertama, pelaksanaan pemeriksaan terhadap tugas Pemerintah Daerah 

yang meliputi bidang pemerintahan dan pembangunan, ekonomi, keuangan dan 

aset, serta bidang khusus; kedua, pengujian dan penilaian atas kebenaran laporan 



berkala atau sewaktu-waktu dari setiap unit/satuan kerja; ketiga, pembinaan 

tenaga fungsional pengawasan di lingkungan Inspektorat kabupaten/Kota; dan 

keempat, penyelenggaraan evaluasi dan pelaporan pelaksanaan tugas Inspektorat 

kabupaten/Kota. Struktur organisasi Inspektorat Kabupaten terdiri dari Inspektur, 

Sekretariat, Inspektur Pembantu Wilayah (Irban), dan kelompok jabatan 

fungsional.  

Pengawasan yang dilakukan oleh audit Instansi pemerintah terkait dengan 

dana yang digunakan memerlukan auditor yang berkualitas. De Angelo (1981) 

mendefinisikan kualitas auditor sebagai probabilitas bahwa auditor akan 

menemukan dan melaporkan pada sistem akuntansi klien. Probabilitas untuk 

menemukan pelanggaran tergantung pada independensi auditor. 

Kualitas audit yang dilaksanakan oleh aparat Inspektorat Kabupaten Empat 

Lawang saat ini masih diragukan. Berdasarkan Ikhtisar Hasil Pemeriksaan 

Semester II Tahun 2013 buku II mengenai Pemeriksaan Laporan Keuangan oleh 

Badan Pemeriksa Keuangan Republik Indonesia (BPK RI),  dalam daftar opini 

laporan keuangan pemerintah daerah, ditampilkan bahwa dalam rentang waktu 

tahun 2008-2012, opini yang diberikan untuk Kabupaten Empat Lawang yaitu 

Wajar Dengan Pengecualian (WDP) pada tahun 2008, Tidak Wajar (TW) pada 

tahun 2009, WDP pada tahun 2010, WDP pada tahun 2011, dan terakhir Tidak 

Memberikan Pendapat (WTP) pada tahun 2012. Badan Pemeriksa Keuangan 

(BPK) Indonesia Perwakilan Sumsel menyatakan administrasi keuangan 

Kabupaten Empat Lawang amburadul se-Sumsel pada tahun 2013.  



(https://mangoci4lawang.wordpress.com/2013/01/05/administrasi-keuangan-

kabupaten-empatlawang-terburuk-se-sumsel/). 

Perlu adanya sinkronisasi antar SKPD  Inspektorat dan instansi lainnya. 

Hal itu menandakan bahwa kualitas audit aparat inspektorat Kabupaten Empat 

Lawang masih relatif rendah. Mengingat pentingnya hasil laporan audit yang 

diberikan oleh auditor inspektorat kabupaten seperti yang telah dijelaskan 

sebelumnya, maka diperlukanlah analisis faktor yang mempengaruhi kualitas 

audit itu sendiri. 

Penelitian yang dilakukan oleh Sukriah dkk (2009) menemukan bahwa 

kompetensi berpengaruh positif terhadap kualitas hasil pemeriksaan auditor. 

Menurut Mulyadi (1998) standar umum pertama  yang berbunyi “Audit harus 

dilaksanakan oleh seorang atau lebih yang memiliki keahlian dan pelatihan teknis 

cukup sebagai auditor.” Oleh karena itu, sebelum auditor menerima suatu 

penugasan audit, ia harus mempertimbangkan apakah ia dan anggota tim auditnya 

memiliki kompetensi memadai untuk menyelesaikan Kompetensi berkaitan 

dengan keahlian profesional yang dimiliki oleh auditor sebagai hasil dari 

pendidikan formal, ujian profesional maupun keikutsertaan dalam pelatihan, 

seminar, simposium.  

Kompetensi akan mempengaruhi kualitas auditor dalam menyampaikan 

laporan hasil pemeriksaannya. Namun, selain itu diperlukan berbagai pengalaman 

kerja yang baik sehingga auditor dapat menyelesaikan laporan auditnya dengan 

baik meski memiliki beberapa kendala atau kasus yang berbeda. Auditor yang 

tidak berpengalaman akan berpotensi melakukan atribusi kesalahan yang lebih 

https://mangoci4lawang.wordpress.com/2013/01/05/administrasi-keuangan-kabupaten-empatlawang-terburuk-se-sumsel/
https://mangoci4lawang.wordpress.com/2013/01/05/administrasi-keuangan-kabupaten-empatlawang-terburuk-se-sumsel/


besar dibandingkan dengan auditor yang berpengalaman. Mabruri dan Jaka 

Winarna (2010) menemukan bahwa semakin banyak pengalaman kerja auditor 

yang berada dilingkungan pemerintah daerah maka akan semakin baik kualitas 

hasil audit yang dilakukannya. Pada akhirnya, auditor juga memerlukan motivasi 

agar dapat menyelesaikan laporan audit yang berkualitas. Menurut Marganingsih 

(2009) Motivasi merupakan suatu konsep yang digunakan dalam menguraikan 

kekuatan-kekuatan yang bekerja terhadap atau di dalam diri individu untuk 

memulai dan mengarahkan perilaku. 

Kualitas audit aparat inspektorat kabupaten Empat Lawang masih 

dipertanyakan seberapa jauh kualitas yang dimiliki oleh aparat yang ikut serta 

dalam tugas pemeriksaan. Selain itu, penelitian mengenai kualitas audit 

inspektorat kabupaten Empat Lawang sulit untuk ditemukan. Karena itu sebagai 

pembeda dengan penelitian sebelumnya, saya berupaya untuk menggabungkan 

variabel independen yang sebelumnya diteliti secara terpisah, jadi saya berusaha 

untuk menambahkan variabel yang ikut mempengaruhi kualitas audit inspektorat 

kabupaten Empat Lawang. 

Berdasarkan pemikiran diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “ Pengaruh Kompetensi, Motivasi, dan Pengalaman Kerja 

Terhadap Kualitas Audit Aparat Inspektorat Kabupaten Empat Lawang”. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang, maka rumusan masalah yang diangkat 

dalam penelitian ini adalah : 



1. Bagaimana pengaruh kompetensi, motivasi, dan pengalaman kerja 

terhadap terhadap kualitas audit aparat Inspektorat Kabupaten Empat 

Lawang secara parsial? 

2. Bagaimana pengaruh kompetensi, motivasi, dan pengalaman kerja 

terhadap kualitas audit aparat Inspektorat Kabupaten Empat Lawang 

secara simultan? 

1.3. Tujuan  Penelitian 

1. Menganalisis pengaruh kompetensi, motivasi, dan pengalaman kerja 

terhadap kualitas audit aparat Inspektorat Kabupaten Empat Lawang 

secara parsial. 

2. Menganalisis pengaruh kompetensi, motivasi, dan pengalaman kerja 

terhadap kualitas audit aparat Inspektorat Kabupaten Empat Lawang 

secara simultan. 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat Akademis 

Bagi akademisi pada umumnya dan para mahasiswa Fakultas Ekonomi 

pada khususnya, diharapkan hasil penelitian ini mampu memberikan gambaran 

yang jelas mengenai pengaruh kompetensi, motivasi, dan pengalaman kerja 

terhadap kualitas audit inspektorat pemerintah daerah kabupaten Empat Lawang.   

1.4.2. Manfaat Praktis 

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

gambaran yang jelas kepada masyarakat pada umumnya mengenai kualitas audit 

inspektorat.  



1.4.3. Manfaat Teoritis 

Diharapkan faktor-faktor yang telah dibahas dalam penulisan penelitian ini 

dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya. Penelitian ini juga diharapkan 

mampu menambah pengetahuan, pengalaman dan wawasan, serta bahan dalam 

penerapan ilmu metode penelitian, khususnya mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi kualitas audit inspektorat daerah. 

1.5.  Sistematika Penulisan 

Dalam penelitian ini, sistematika penulisan yang akan digunakan penulis 

adalah sebagai berikut : 

Bab I : Pendahuluan yang mencakup latar belakang, perumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika penulisan. 

Bab II : Landasan teori dan pengembangan hipotesis berisi tentang teori–

teori yang relevan digunakan untuk mendukung proses penelitian, 

kerangka pemikiran, tinjauan penelitian terdahulu, dan hipotesis. 

Bab III :  Metode penelitian yang terdiri dari ruang lingkup penelitian, populasi 

dan sampel penelitian, jenis dan sumber data, definisi operasional dan 

pengukuran variabel, serta teknik analisis yang akan digunakan dalam 

penelitian ini. 

Bab IV : Data penelitian dan hasil penelitian beserta pembahasan mengenai 

gambaran hasil pengelohan data dan pengujian hipotesis. 

Bab V :  Penutup yang berupa kesimpulan dan saran. 
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